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Abstrak

		Beton merupakan gabungan dari bahan-bahan yang terdiri dari bahan semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (Admixture atau additive) yang membentuk massa padat. Serbuk gergaji kayu adalah limbah yang terdapat pada lingkungan industri penggergajian kayu atau pengrajin furniture yang saat ini belum optimal pemanfaatannya. dengan demikian penulis mencoba menanggulangi limbah tersebut dengan cara menambahkan limbah tersebut pada campuran beton. Pada penelitian kali ini dilakukan dengan cara menambahkan serbuk gergaji kayu jati sebagai bahan subtitusi agregat halus pada campuran beton. Berkaitan dengan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan serbuk kayu jati sebagai bahan campuran pada beton normal. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan beton normal dengan beton yang ditambahkan serbuk gergaji kayu jati, untuk mengetahui berapa persen kadar penambahan serbuk gergaji kayu jati sehingga bisa dikategorikan sebagai beton normal dan untuk mengetahui apakah penggunaan serbuk gergaji kayu jati berpengaruh pada kuat tekan beton.

Beton dengan campuran serbuk kayu ditambahkan dalam proporsi yang berbeda. Dalam hal ini, serbuk kayu digunakan adalah jenis kayu jati dan berfungsi untuk menggantikan agregat halus berdasarkan volume agregat halus. Adapun variasi subtitusi serbuk kayu yang digunakan adalah 0%, 2,5%, 5%, dan 10%. Benda uji berupa kubus 15 cm x 15 cm dengan Mutu Beton K-250 dan kuat tekan rencana 20 Mpa.

Hasil penelitian selama 28 hari, menunjukkan bahwa kuat tekan, dan berat beton mengalami penurunan dengan bertambahnya persentase serbuk kayu yang ditambahkan pada campuran beton. Adapun penurunan berat beton rata-rata sebesar 2.08%, 3.61%, dan 8.47% dari beton normal. Sedangkan untuk nilai kuat tekan mengalami penurunan sebesar 4.2%, 16.3%, dan 48.2% dari beton normal. 

Kata Kunci : Serbuk Gergaji Kayu, Variasi Subtitusi, Kuat Tekan. Pengujian Agregat Halus dan Kasar.






1. Pendahuluan

Beton merupakan gabungan dari bahan-bahan yang terdiri dari bahan semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (Admixture atau additive) yang membentuk massa padat. Sifat-sifat, karakteristik material penyusun beton, nilai perbandingan bahan-bahan, cara pengadukan maupun cara pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara pemadatan dan cara perawatan selama proses pengerasan akan mempengaruhi sifat, kekuatan dan keawetan dari beton yang dibuat.
Serbuk gergaji kayu (sawdust) adalah limbah yang terdapat pada lingkungan industri penggergajian kayu atau pengrajin furniture yang saat ini belum optimal pemanfaatannya, limbah serbuk kayu ini digunakan hanya sebatas sebagai bahan pembuat lemari dan bercocok tanam. dengan demikian penulis mencoba menanggulangi limbah tersebut dengan cara menambahkan limbah tersebut pada campuran beton.
	Pada penelitian kali ini dilakukan dengan cara menambahkan serbuk gergaji kayu jati sebagai bahan subtitusi agregat halus pada campuran beton, tujuannya untuk mengetahui apakah beton yang ditambahkan serbuk kayu masih berada pada batasan beton normal.
Beranjak dari uraian tersebut sehingga penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir dengan mengambil judul “Pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu jati sebagai bahan subtitusi agregat halus pada campuran beton”.

Berkaitan dengan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan serbuk kayu jati sebagai bahan campuran pada beton normal terhadap berat dan kuat tekan beton.

Adapun penelitian terdahulu ini, penulis mengambil referensi dari mahasiswa dan staf pengajar teknik sipil “Universitas Sumatera Utara” atas nama “Muhammad Fachri Fauzi dan Nursyamsi” dengan judul “PEMANFAATAN LIMBAH SERBUK KAYU (SAWDUST) SEBAGAI SUBTITUSI AGREGAT HALUS PADA CAMPURAN BETON”

 Beton merupakan material utama untuk konstruksi yang banyak digunakan di seluruh dunia. Dalam menyediakan bahan-bahan beton akan menghasilkan limbah. Salah satunya adalah keberadaan limbah serbuk gergaji kayu (sawdust). Untuk itu, banyak hal yang telah dilakukan dalam rangka mendaur ulang guna mengatasi masalah keberadaan limbah ini. Salah satunya adalah teknologi beton serbuk kayu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui workability, nilai kuat tekan dan kuat tarik serta memanfaatkan limbah serbuk kayu. Serbuk kayu yang digunakan adalah jenis kayu meranti. Serbuk kayu harus melalui proses mineralisasi sebelum dicampur dalam campuran beton. Beton campuran serbuk kayu ditambahkan dalam proporsi yang berbeda. Dalam hal ini, serbuk kayu digunakan menggantikan agregat halus berdasarkan volume agregat halus. Adapun variasi subtitusi serbuk kayu yang digunakan adalah 0%; 2,5%; 5%, 7,5%; 10%. Benda uji berupa silinder Ø 15 cm x 30 cm dan kuat tekan rencana 25 MPa.
 Setelah melalui masa perawatan selama 28 hari, hasil pengujian diperoleh berupa kenaikan pada nilai slump. Penurunan bobot isi sebesar 0,47%; 1,42%; 2,39%; 3,88% dari beton normal sehingga beton yang menggunakan serbuk kayu menjadi semakin ringan dibandingkan beton normal. Penurunan nilai kuat tekan sejalan dengan peningkatan kadar serbuk kayu sebesar 1,96%; 5,28%; 7,89%; 12,09% dari beton normal. Penurunan nilai kuat tarik sebesar 0,67%; 1,62%; 2,73%; 3,87% dari beton normal. Hasil penelitian menunjukkan kuat tekan, kuat tarik belah dan bobot isi mengalami penurunan dengan bertambahnya persentase serbuk kayu yang ditambahkan pada campuran beton.

		Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk membandingkan beton normal dengan beton yang ditambahkan serbuk gergaji kayu jati
2. Untuk mengetahui berapa persen kadar penambahan serbuk gergaji kayu jati sehingga bisa dikategorikan sebagai beton normal
3. Untuk mengetahui apakah penggunaan serbuk gergaji kayu jati berpengaruh pada kuat tekan beton
4. 
Teori Dasar dalam penelitian ini adalah :
1.1 Beton
Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat dimanfaatkan untuk banyak hal. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan untuk bangunan pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Dalam teknik sipil hidro, digunakan untuk bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran, dan drainase perkotaan. Beton juga digunakan dalam teknik sipil transportasi untuk pekerjaan rigid pavement (lapis keras permukaan yang kaku), saluran samping, gorong-gorong dan lainnya. Jadi, beton hampir digunakan dalam semua aspek ilmu teknik sipil. Artinya, semua struktur dalam teknik sipil akan menggunakan beton, minimal dalam pekerjaan pondasi. Struktur beton dapat didefenisikan sebagai bangunan beton yang terletak diatas tanah yang menggunakan tulangan atau tidak menggunakan tulangan (ACI 318-89,1990:1-1).

1.2 Mutu Beton

Mutu beton dibedakan berdasarkan kuat tekan yaitu :
1. Beton Mutu tinggi, umumnya digunakan untuk beton prategang seperti tian pancang baton prategang, gelagar beton prategang, pelat beton prategang dan sejenisnya dimana kuat tekan karakteristiknya sebesar K400 –K800
2. Beton mutu sedang, umumnya digunakan untuk beton bertulang seperti plat lantai jembatan, gelagar beton bertulang, diafragma, beton pracetak, gorong-gorong beton bertulang, bangunan bawah jembatan.dimana kuat tekan karakteristiknya sebesar K250 - <400
3. Beton mutu rendah umumnya digunakan untuk struktur beton tanpa tulangan seperti beton siklop, trotoar dan pasangan batu kosong yang diisi adukan, pasangan batu. dimana kuat tekan karakteristiknya sebesar K175-K250 dan juga digunakan sebagai lantai kerja, penimbunan kembali dengan beton yang dimana kuat karakteristiknya K125 – K175

1.3 Kinerja Beton 

Sampai saat ini beton masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan struktur. Selain karena kemudahan dalam mendapatkan material penyusunnya, hal itu disebabkan oleh penggunaan tenaga yang cukup besar sehingga dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja. Selain dua kinerja yang telah disebutkan di atas, kekuatan tekan yang tinggi dan kemudahan pengerjaannya, kelangsungan proses pengadaan beton pada proses produksinya juga menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan.
Menurut SNI T-15-1990-03 beton yang digunakan pada rumah tinggal atau yang kekuatan tekannya tidak melebihi 10 MPa boleh menggunakan campuran 1 semen : 2 pasir : 3 batu pecah dengan slump untuk mengukur tingkat kemudahan pengerjaannya tidak melebihi dari 100 mm. Pengerjaan beton dengan kekuatan tekan hingga 20 MPa boleh menggunakan penakaran volume, tetapi pengerjaan beton dengan kekuatan tekan lebih besar dari 20 MPa harus menggunakan campuran berat.

2. Metodologi Penelitian

Menentukan topik yang menarik untuk dibahas yaitu tentang “Pengaruh Penggunaan erbuk Gergaji Kayu Jati sebagai Bahan Subtitusi Agregat Halus pada Campuran Beton.” Adapun Teknik pengumpulan data didasarkan pada jenis data diambil yaitu:
a) Data Primer
Adapun data primer yang dapat kita peroleh disini yaitu dengan melakukan pengujian bahan material batu pecah, dan batu bulat tersebut di laboratorium berdasarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan.  
b) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang kita dapatkan dari literatur  atau  internet maupun dari instansi lain yang  berhubungan dengan penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2016 tepatnya di Laboratorium Pengujian bahan Konstruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo.
2.1 Pengujian Bahan Penyusun Beton
1. Pemeriksaan Kadar Air Agregat
2. Pemeriksaan Kadar Lumpur Lewat Saringan No. 200
3. Pemeriksaan Berat Isi Agregat dan Serbuk Gergaji Kayu
4. Pemeriksaan Berat Jenis 
5. Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat
6. Pemeriksaan Gradasi Pasir

2.2 Tahap Perencanaan Adukan
		Pada penelitian ini komposisi campuran yang akan digunakan yaitu terdapat dalam analisa mix design dengan mutu beton yang sama yaitu beton mutu K-250 dengan variasi subtitusi serbuk kayu 0%, 2.5%, 5%, dan 10%

2.3    Pembuatan Benda Uji
Adapun proses pembuatan dan pematangan benda uji adalah sebagai berikut :
a. Masukkan semen dan agregat halus ke dalam talang kemudian diaduk sampai rata.
b. Masukkan agregat kasar dan aduklah sampai merata teruskan pengadukan sambil menambahkan air pencampur sedikit demi sedikit.
c. Adukan beton dimasukkan ke dalam cetakan kubus yang sebelumnya telah diberi minyak pelumas pada bagian dalamnya kemudian ratakan dengan mesin penggetar, setelah itu biarkan beton dalam cetakan selama 24 jam.
d. Setelah berumur 24 jam, beton lalu dikeluarkan dalam cetakan kubus.
e. Rendam beton tadi ke dalam bak perendam selama 7 hari,14 hari, dan 28 hari.

a. Tahap Perawatan Benda Uji 
Setelah beton berumur 24 jam, kemudian cetakan dibuka dari benda uji kemudian diberi tanda, kemudian benda uji direndam ke dalam bak perendaman selama 7 hari, 14 hari, dan 28 hari 
Setelah benda uji telah mencapai umur yang telah direncanakan kemudian benda uji dikeluarkan dari bak perendaman, kemudian bersihkan dari kotoran yang menempel dengan kain lembab, setelah itu timbang berat beton tersebut, dan benda uji siap untuk ditest.

b. Pengujian Kuat Tekan Beton
1. Letakkan benda uji pada mesin tekan secara centris.
2. Jalankan mesin tekan dengan penambahan beban yang konstan berkisar antara 2 sampai 4 kg/cm2
3. Lakukan pembebanan sampai benda uji menjadi hancur dan catat angka maksimum yang tertera pada mesin kuat tekan beton yang menunjukan daya tahan benda uji.
4. Menghitung kuat tekan benda uji dengan menggunakan rumus
                                                 f’c  =        					(1)

             Keterangan :	 f’c 	= kuat tekan beton (Kg/cm²)
P 	= gaya tekan (Kg)
   A 	= Luas (cm²)

	        P
	   15 cm

 				             15 cm
Menghitung berat jenis kubus dengan rumus :

           	  Berat jenis kubus = 						(2)

Keterangan :  	A 	= berat mortar kering oven (gr)
		       	B 	= berat mortar SSD (br)
		       	C 	= berat mortar dalam air (gr).
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3. Hasil dasn Pembahasan

3.1 Hasil
 	Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada laboratorium Struktur dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas Halu Oleo terhadap agregar kasar dari Moramo dan agregat halus dari pohara sebagai bahan campuran beton mutu K 250. berdasarkan spesifikasi dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Split Moramo
	No
	Jenis Pemeriksaan
	Hasil Pemeriksaan
	Spesifikasi SNI

	1
	Kadar Air (%)
	0.22
	-

	2
	Berat Isi (gr/cm3)
	1.32
	-

	3
	Kadar Lumpur (%)
	0.55
	< 1 %

	4
	Berat jenis (%)
	2.49
	1,6 - 3,20 %

	5
	Absorption (%)
	2.13
	< 3 %

	6
	Abrasi (%)
	29.19
	· 20% beton mutu sedang – tinggi.
40% beton mutu rendah














Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium


Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Pasir Pohara

	No.
	Jenis Pemeriksaan
	Hasil Pemeriksaan
	Spesifikasi SNI

	1
	Kadar Air (%)
	1.09
	-

	2
	Berat Isi (gr/cm3)
	1.65
	=

	3
	Kadar Lumpur (%)
	2.84
	< 3 %

	4
	Berat jenis (%)
	2.50
	1,60% - 3,20%

	5
	Absorption (%)
	1.65
	< 3 %


Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium


[bookmark: _GoBack]Tabel.3 Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Halus

	No.
	Ukuran Saringan (mm)
	Material 2000 Gram

	
	
	% Kumulatif Lolos

	1
	10
	100.00

	2
	4.8
	91.66

	3
	2.4
	82.40

	4
	1.2
	65.78

	5
	0.6
	41.20

	6
	0.3
	20.95

	7
	0.15
	5.43

	8
	Pan
	1.41














Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium



Grafik 1 Hasil Pemeriksaan Gradasi Agregat Halus 


Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium


Tabel 4 Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Kasar
	No.
	Ukuran Saringan (mm)
	Material 2000 Gram

	
	
	% Kumulatif Lolos

	1
	10
	2.01

	2
	4.8
	1.97

	3
	2.4
	1.93

	4
	1.2
	1.90

	5
	0.6
	1.87

	6
	0.3
	1.83

	7
	0.15
	1.71

	8
	Pan
	0.86














Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium


Tabel  5  Hasil Kuat Tekan Beton K250 Umur 7 Hari

	Variasi Subtitusi
	Umur Perendaman (Hari )
	Tegangan Beton Rata-rata (Kg/Cm2)
	Fc’ (Mpa)
	Penurunan
(%)

	0%
	7
	174.81
	14.79
	0

	2.5%
	7
	154.81
	13.09
	12.9

	5%
	7
	131.85
	11.15
	32.6

	10%
	7
	98.52
	8.33
	77.5


Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium












Grafik  2 Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Variasi Subtitusi Serbuk Kayu Umur 7 Hari








Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Dari hasil pengujian kuat tekan beton umur 7 hari terjadi penurunan nilai kekuatan beton yang signifikan sejalan dengan penambahan serbuk kayu jati dengan variasi 2.5%, 5%, dan 10%. Adapun penurunan kuat tekan beton sebesar 12.9%, 32.6%, dan 77.5% dari beton normal.

Tabel  6  Hasil Kuat Tekan Beton K250 Umur 14 Hari

	Variasi Subtitusi
	Umur Perendaman (Hari )
	Tegangan Beton Rata-rata (Kg/Cm2)
	Fc’ (Mpa)
	Penurunan
(%)

	0%
	14
	215.30
	18.29
	0

	2.5%
	14
	185.93
	15.73
	16.2

	5%
	14
	178.52
	15.10
	21.1

	10%
	14
	117.78
	12.01
	52.2


Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Grafik  3 Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Variasi Subtitusi Serbuk Kayu Umur 14 Hari









Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Dari hasil pengujian kuat tekan beton umur 14 hari terjadi penurunan nilai kekuatan beton yang signifikan sejalan dengan penambahan serbuk kayu jati dengan variasi 2.5%, 5%, dan 10%. Adapun penurunan kuat tekan beton sebesar 16.2%, 21.1%, dan 52.2% dari beton normal.

Tabel  7 Hasil Kuat Tekan Beton K250 Umur 28 Hari

	Variasi Subtitusi
	Umur Perendaman (Hari )
	Tegangan Beton Rata-rata (Kg/Cm2)
	Fc’ (Mpa)
	Penurunan
(%)

	0%
	28
	243.70
	21.36
	0

	2.5%
	28
	242.22
	20.49
	4.2

	5%
	28
	217.04
	18.36
	16.3

	10%
	28
	170.37
	14.41
	48.2


Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Grafik  4 Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Variasi Subtitusi Serbuk Kayu Umur 28 Hari











Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Dari hasil pengujian kuat tekan beton umur 28 hari terjadi penurunan nilai kekuatan beton yang signifikan sejalan dengan penambahan serbuk kayu jati dengan variasi 2.5%, 5%, dan 10%. Adapun penurunan kuat tekan beton sebesar 4.2%, 16.3%, dan 48.2% dari beton normal.

3.2 Pembahasan
3.2.1  Persiapan dan Pemeriksaan Serbuk Gergaji Kayu Jati Sebagai Bahan Subtitusi   
          Agregat Halus

3.2.1.1 Tahap Persiapan
Adapun persiapan yang dilakukan sebelum pencampuran beton dengan menggunakan serbuk kayu jati sebagai bahan subtitusi agregat halus ialah dengan mengambil atau mengumpulkan limbah serbuk kayu tersebut disebuah meubel kayu tempat pembuatan lemari dan furniture lainnya yang dihasilkan dari mesin maupun manual. Dalam penelitian kali ini serbuk kayu yang digunakan tidak sembarangan dan yang dipakai adalah serbuk kayu yang berasal dari kayu jati. Serbuk kayu yang diambil juga sebaiknya yang baru dihasilkan dari mesin maupun manual, karena apabila mengambil serbuk yang sudah bermalam, biasanya warnanya lebih kecoklatan dan mengandung bnyak air didalamnya akibat terkena embun maupun air hujan.


		3.2.1.2 Tahap Pemeriksaan
		Setelah persiapan dilakukan, serbuk kayu jati yang telah diambil dijemur terlebih dahulu, agar kandungan air pada serbuk kayu berkurang. Serta dibersihkan dari kotoran-kotoran yang ada disekitarnya. Setelah kering serbuk kayu jati tersebut diperiksa dengan pemeriksaan berat isi atau berat volume, yang dimana volume tersebut yang akan digunakan sebagai subtitusi agregat halus pada perencanaan campuran beton (mix-design). Pemeriksaan berat isi serbuk kayu jati ini menghasilkan 0.12 gram/cm3 untuk berat isi lepas dan 0.18 gram.cm3 untuk pemeriksaan berat isi padat. 
3.2.1.3 Tahap Subtitusi
Pada tahap ini dilakukan pencampuran beton dengan menggunakan  serbuk kayu jati sebagai subtitusi agregat halus. Sebelum pencampuran dilakukan terlebih dahulu serbuk kayu disaring dengan menggunakan saringan no.4 agar butiran serbuk kayu tersebut menyerupai agregat halus. Setelah disaring, serbuk kayu ditimbang berdasarkan mix-design. Tahap subtitusi ini dipakai beberapa variasi beton, diantaranya, 0%, 2.5%, 5% dan 10%. Adapun kebutuhan serbuk kayu untuk variasi subtitusi 2.5% ialah 0.015 kg dan kebutuhan pasir untuk beton normal 8.16 kg, untuk mendapatkan kebutuhan serbuk kayu dengan variasi subtitusi 2.5%, dilakukan dengan cara  mengambil 2.5% dari volume pasir. Adapun kebutuhan pasir sebelum dikurangi dari volumenya adalah 8.16 kg, dan setelah diambil 2.5% dari volumenya, maka kebutuhan pasir akan berkurang, dan menjadi 7.96.kg akibat dari pengambilan volume tadi, dan dimasukkan 0.015 kg serbuk kayu jati sebagai subtitusi dari volume pasir tersebut. Begitupun juga dengan variasi beton selanjutnya yaitu 5%. Dan 10%. Sehingga dihasilkan kebutuhan serbuk kayu dari mix-design untuk variasi 5% ialah 0.029 kg dan kebutuhan pasirnya menjadi 7.75 kg.  Untuk variasi 10% dihasilkan kebutuhan serbuk ialah 0.059% dan kebutuhan pasirnya menjadi 7.34 kg.

          3.2.2. Pemeriksaan Bahan Penyusun Beton
3.2.2.1. Pemeriksaan Semen
Pada pengujian kali ini untuk pemeriksaan semen tidak dilakukan, karena semen yang akan   digunakan adalah semen portlant Tonasa yang dimana semen tersebut sudah diuji secara teknis kualitasnya oleh Departemen perindustrian RI (SNI-152049-2004).
3.2.2.2. Pemeriksaan Air
Pengamatan yang dilakukan dalam pemeriksaan ini yakni pengamatan secara visual terhadap air yang akan digunakan, menunjukan sifat-sifat antara lain : tidak berwarna, tidak berbau, jernih (tidak mengandung lumpur) dan benda terapung lainnya sehingga air tersebut dianggap memenuhi syarat. (merujuk ke spesifikasi yang tercantum dalam SK-SNI-S-041989-F).

          3.2.3. Pemeriksaan Material
3.2.3.1. Pemeriksaan Berat Jenis Pasir Pohara dan Batu Moramo
Pemeriksaan yang dilakukan pada benda uji, kemudian dirata-rata pada kondisi kering didapat berat jenis pasir Pohara 2.49%. Berdasarkan syarat berat jenis agregat halus menurut ASTM yaitu 1.60 – 3.20%, sehingga pasir tersebut memnuhi standar. Sedangkan untuk hasil pemeriksaan berat jenis batu Moramo 2.50 %. Berdasarkan syarat berat jenis agregat kasar menurut ASTM yaitu 1.60 – 3.20%, sehingga pasir tersebut memnuhi standar dan layak digunakan sebagai bahan penyusun campuran beton.
3.2.3.2. Pemeriksaan Kadar Lumpur Pasir Pohara dan Batu Moramo
Apabila kita mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI). Untuk analisa saringan lolos No. 200. Agregat kasar senilai ≤ 1 % sedangkan agregat Halus senilai ≤ 3%, dan adapun hasil yang telah didapat dari penelitian tersebut analisa lolos saringan No. 200 agregat kasar senilai 0.55 % dan untuk analisa lolos saringan No. 200 agregat halus yaitu 1.09 %. Nilai ini menunjukkan bahwa kadar lumpur dari kedua material baik agregat kasar dari moramo maupun agregat halus yang berasal dari pohara sesuai dengan yang ditentukan SNI.


3.2.3.3. Pemeriksaan Berat Isi Pasir Pohara dan Batu Moramo
Pada percobaan berat isi agregat ini dilakukan dalam 2 percobaan yaitu, percobaan lepas dan percobaan padat. Dari pengujian berat isi yang telah dilakukan di Laboratorium  Struktur dan Konstruksi, hasil dari pengujian tersebut mamperoleh nilai kadar Agregat Kasar sebesar 1,32 gr/cm3 dan 1,65 gr/cm3 untuk Agregat Halus. Sedangkan untuk Serbuk Kayu Jati didapatkan nilai 0.12 gr/cm3. 
3.2.3.4. Pemeriksaan Analisa Saringan Pasir Pohara dan Batu Moramo
Dalam pengujian analisa saringan dari 2000 gram sampel yang dimasukkan ke dalam saringan  telah didapat nilai persentase dari setiap susunan saringan, seperti yang bisa dilihat pada tabel 4.1.5 untuk agregat kasar dan tabel 4.1.4 untuk agregat halus sehingga dari nilai tersebut di peroleh nilai gradasi saringan agregat halus yang menujukkan berada pada batas gradasi daerah II = pasir agak kasar. Seperti yang bisa dilihat pada Grafik 4.1.1.
3.2.3.5. Pemeriksaan Kadar Air Pasir Pohara Dan Batu Moramo
Pemeriksaan kadar air dari agregat kasar dan agregat halus yang telah diuji mendapat nilai sebesar 0.22% untuk agregat kasar dan 1.09 % untuk agregat halus.
3.2.3.6. Pemeriksaan Keausan Batu Moramo 
Pengujian abrasi untuk agregat kasar dilakukan dengan mengunakan mesin abrasi Los Angeles, dengan memasukkan 5000 gram sampel yang terbagi 4 kelompok. Kelompok 1: material lolos saringan 37,5 mm (1 ½ “) dan tertahan 25,4 mm (1”) sebanyak 1250 gram sampel, berikutnya kelompok 2 : material lolos saringan 25,4 mm ( 1”) dan tertahan 19 mm  ( ¾”) sebnyak 1250 gram, kemudian kelompok 3 material lolos saringan 19 mm (3/4”), dan yang terakhir kelompok 4 : material lolos saringan  12,5 mm (1/2”) dan tertahan 9,5 mm (3/8”) sebanyak 1250 gram. Setelah diuji dengan mesin Los Angeles dengan menggunakan 12 bola baja (Cara “A”) pada 500 putaran, diperoleh berat agregat yang tertahan pada saringan nomor 12. Yaitu 3540.7 gram. Maka diperoleh nilai keausan 29.19%. spesifikasi keausan menurut SNI yaitu 20% - 40% beton mutu sedang – tinggi dan >40% beton mutu rendah. Sehingga batu moramo layak digunakan sebagai bahan penyusun beton.
3.2.3.7. Tahap Pembagian Komposisi Benda Uji
Dalam penelitian ini penguji melakukan pengujian dengan sampel benda uji sebanyak 3 buah untuk tiap-tiap variasi komposisi campuran dengan usia perendaman 7, 14, dan 28 hari. Adapun variasi komposisi campuran beton yang digunakan adalah 0%, 2.5%, 5%, dan 10%. Sehingga benda uji yang dibuat sebanyak 36 buah. Untuk kebutuhan adukan untuk percobaan dapat dilihat pada lampiran (mix-design).
3.2.3.8. Tahap Pembuatan Benda Uji
Pembuatan benda uji dalam pengujian kali ini, benda uji yang dibuat sebanyak 36 buah (7, 14, dan 28 hari) dengan variasi komposisi campuran : 0%, 2.5%, 5%, dan 10%. Komposisi tersebut diambil dari volume pasir, dan serbuk kayu jati yang digunakan sebagai subtitusi agregat halus (pasir pohara). Pembuatan benda uji kali ini dilakukan secara manual dan sudah di desain (mix-design. Adapun proses pembuatannya adalah semen, agregat halus dan serbuk kayu diaduk hingga rata menggunakan sendok semen atau sekop dan setelah itu agregat kasar dimasukkan dan diaduk hingga semua bahan tercampur rata, kemudian ditambahkan air yang sesuai dengan komposisi berdasarkan mix-design. Sebelum dimasukkan ke cetakan kubus, diambil nilai slump tes dengan menggunakan kerucut dan diukur dengan menggunakan mistar. Setelah itu, benda uji dimasukkan kedalam cetakan kubus dan dipadatkan secara manual dengan penumbuk besi dan palu karet, kemudian beton disimpan selama 24 jam. Setelah berumur 24 jam beton lalu dikeluarkan dalam cetakan dan direndam kedalam bak yang berisi air tawar selama 7, 14, dan 28 hari.
3.2.2.9. Tahap Perawatan Benda Uji
Tahap perawatan benda uji dalam penelitian ini adalah setelah berumur 7,14 dan 28 hari, benda uji dikeluarkan dari bak berisi air tawar, kemudian dibersihkan dari kotoran yang menempel, setelah itu benda uji atau beton ditimbang dan siap untuk di test kuat tekannya.
3.2.3.10. Pengujian Kuat Tekan Beton
Pengujian Kuat Tekan Beton dilaksanakan setelah umur beton mencapai umur 7, 14 dan 28 hari, Untuk hasil pengujian kuat tekan beton disajikan dalam Tabel 5, Tabel 6 dan Tabel 7.
4. Kesimpulan
	Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Konstruksi Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo tentang “PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK GERGAJI KAYU JATI SEBAGAI BAHAN SUBTITUSI AGREGAT HALUS PADA CAMPURAN BETON” dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Beton yang di tambahkan serbuk kayu jati sebagai bahan subtitusi agregat halus cenderung lebih ringan dibandingkan dengan beton normal atau dengan variasi 0%. Semakin banyak variasi subtitusi serbuk terhadap beton, maka beton tersebut akan semakin ringan. Adapun berat rata-rata beton umur 28 hari : 8308.8 gram untuk beton dengan variasi 0%, 8138.7 gram untuk beton 2.5%, 8018.5 gram untuk beton 5%, dan 7659.9 gram untuk beton 10%.
2. Dari data uji kuat tekan beton bahwa penggunaan material tambahan sebagai subtitusi pasir dengan menggunakan Serbuk Gergaji Kayu Jati dapat digunakan sebagai bahan tambah penyusun beton dengan mutu sedang dan rendah. Adapun Variasi subtitusi 2.5% diperoleh nilai kuat tekan sebesar 20.49 Mpa. Dengan demikian beton tersebut dapat digunakan sebagai beton mutu sedang. Sedangkan beton dengan Variasi subtitusi 5% dan 10% diperoleh kuat tekan sebesar 18.36 Mpa dan 14.41 Mpa. Dengan demikian beton tersebut yang menggunakan Variasi Subtitusi 5% dan 10%, tidak mencapai kuat tekan yang direncanakan sebesar 20 Mpa. Tapi penurunan yang dialami beton dengan menggunakan serbuk kayu tersebut masih bisa digunakan sebagai beton mutu rendah.
3. Data uji kuat tekan beton menghasilkan kuat tekan sebesar 21.36 Mpa untuk beton 0%, 20.49 Mpa untuk beton dengan variasi 2.5%, 18.36 Mpa untuk beton dengan variasi 5%, dan 14.41 Mpa untuk beton dengan variasi 10%. Dengan demikian kita dapat simpulkan bahwa pengaruh penggunaan serbuk kayu jati sebagai subtitusi pasir, selain berat betonnya lebih ringan, beton tersebut mengalami penurunan kuat tekan. 
Adapun kesimpulan  lainnya  ialah penggunaan serbuk gergaji kayu jati ini mengurangi limbah industri yang dihasilkan dari penggergajian kayu yang menggunakan mesin maupun manual, yang di mana komposisi beton normal seperti pasir dan kerikil merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui yang akan habis jika diambil secara terus menerus. Serta penggunaan Serbuk kayu ini bisa mengurangi biaya harga produksi material yang digunakan sebagai bahan campuran beton.
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